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DESKRIPSI TAWASSUL DAN HUKUMNYA

Misbahuzzulam18?

Abstrak

Tawasssul merupakan salah satu bentuk pendekatan diri seseorang
kepada Allah dengan suatu perantara, baik itu berupa amal shalih yang
pernah dilakukannya atau dengan yang lainnya. Semua kaum kuslimin
sepakat akan bolehnya jenis tawassul dengan nama Allah, sifat Allah dan
amal shalih, namun perselisihan di antara mereka terjadi pada jenis tawassul
yang lain, yaitu seperti tawassul dengan kedudukan dan fisik.

Di antara mereka ada yang membolehkannya secara umum dan ada
yang membaginya menjadi tawassul yang disyari'atkan dan tawassul yang
tidak disyari'atkan. Pembagian inilah yang tepat, karena didukung oleh
berbagai hjujjah yang kuat, serta istidal yang tepat.

18 Penulis adalah Kabid Perpustakaan dan staff Pengajar Sekolah Tinggi Dirasat
Islamiyah Imam Syafi'l Jember
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Dalam tulisan ini, argument-argument yang digunakan oleh pihak
yang berpendapat bolehnya tawassul dengan kedudukan disebutkan beserta
kritik terhadap argument trsebut. Tentunya argument-arqument yang
ditulis di sini adalah sebatas yang ditemukan penulis. Sehingga bisa saja ada
argument lain yang tidak tertulis di sisni karena penulis tidak

menemukannya.
Kata Kunci : tawassul, hukum, mashru’, ghayr mashru’

A. Pendahuluan

Perbedaan sifat dan kualitas taqwa antara seseorang dengan
orang lain bagaikan susunan tangga. Semakin taqwa seseorang maka
semakin dekat dia dengan Allah SWT. Orang yang telah banyak
melakukan dosa kepada Tuhan-nya dan dia ingin meminta
kebutuhannya kepada Allah, terkadang dia merasa tidak pantas
untuk melakukannya, padahal sebenarnya hal itu tidak mengapa dia
lakukan.

Hal itu menyebabkan dia mencari perantara yang dapat
membantunya untuk mendoakannya. Minta bantuan seperti inilah
yang disebut dengan tawassul. Namun sebagian tawassul yang
dilakukan oleh sebagian masyarakat Islam perlu diluruskan, karena
tawassul tersebut tidak pernah dilakukan oleh generasi terbaik
ummat ini. Sehingga masalah ini perlu dikaji dengan baik, dengan

menggunakan referensi yang akurat dan istid/a/ yang tepat.
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Rumusan Masalah
Apakah hukum tawassul dalam pandangan Islam?
B. Definisi Tawassul

Tawassul ada hubungannya dengan wasilah, karena
Tawassul merupakan bentuk mas}dar dari kata tawassla, yang
artinya menggunakan wasilah. Sedangkan wasilah artinya
sebagaimana yang disebutkan oleh Ahmad al-Fayumiy dalam
kamusnya yang berjudul a/-Misbah al-Munir adalah sesuatu yang
digunakan untuk mendekatkan diri kepada yang lainnya.1%

Definisi yang semakna juga disebutkan dalam al-Mu’jam
al-Wasit."” Contoh penggunaan kata wasilal; mobil merupakan
wasilah untuk sampai ke tempat tujuan, bekerja merupakan
wasilah untuk mendapatkan uang, dan sebagainya.

Adapun arti tawassul dalam terminologi adalah
mendekatkan diri kepada Allah dengan mengerjakan sesuatu
yang diridhai Allah subhanahu wa ta'ala.’? Jadi bila dikatakan
bahwa seseorang bertawassul kepada Tuhan-nya, maknanya
adalah ia mendekatkan diri kepada Tuhan-nya dengan

melakukan amal.193

10 Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Aliy al-Fayumiy al-Mugqriy, al-Misbah al-Munir
(Beirut: Maktabah ‘Asriyyah, 1428 H/2007 M) 430.

"Mujamma* al-Lughah al-*Arabiyyah, a/-Mu’jam al-Wasit (Kairo: Maktabah al-
Shuruq al-Dawliyyah, 1425 H/2004 M) ,1032.

2 Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabariy, Jami* al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-
Qur’an yang lebih dikenal dengan T7afSir al-Tabariy, Vol. 8 (Kairo: Dar Hajar, 1422 H/2001
M), 403.

19 Ahmad ibn Muhammad ibn *Aliy al-Fayumiy al-Muqriy, a/-Misbah al-Munir , 430.
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C. Bertawassul dalam Doa

Tawassul identik dengan doa yang mengandung sesuatu
yang disebutkan oleh orang yang berdoa, dengan harapan sesuatu
tersebut dapat menjadi perantara dikabulkannya doa yang
dipanjatkannya. Tawassul ibarat tangga yang digunakan sebagai
perantara yang dapat menyampaikan seseorang kepada tempat
yang lebih tinggi atau ibarat jembatan yang berfungsi sebagai
perantara antara satu sisi jalan dengan sisi jalan yang lainnya.

Seorang muslim sejati senantiasa mengingat bahwa dia
adalah hamba yang tidak memiliki daya dan kekuatan selain yang
diberikan Allah kepadanya, interpretasi ucapan /a hawia wala
quwwata illa billah tercermin dalam perilakunya. Oleh karenanya
dia selalu bertawakkal kepada Allah, meminta bantuan dan
pertolongan kepada-Nya dengan berdoa agar dimudahkan segala
urusannya, rabbi ishrah [ sadri wa yassir I amri.

Dia yakin bahwa doanya didengar dan akan dikabulkan
oleh Allah, walaupun tidak disaksikan langsung seketika setelah
dia berdoa, karena Dia Maha Dekat lagi Maha Mendengar, Allah

berfirman:

J aaiials oles 13) p130 8505 Lial 20,5 B ae ele SLa 1355
O s ¢y 15he5ils

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka

(jawablah)  bahwasanya Aku adalah  dekat. Aku mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka
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hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”.

194
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurayrah
RA, Nabi SAW memerintahkan umatnya agar yakin dan tidak

ragu dalam berdoa. Beliau menegaskan:
Ll o5 2 & o) Sl <20 &) Yoslt il 8T B3 Y
5,8y

Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan: “Ya Allah,
ampunilah aku bila Engkau menghendaki, ya Allah, kasihanilah aku bila
Engkau mengendaki”. Hendaklah orang tersebut serius dalam berdoa,
karena tidak ada yang bisa memaksa Allah.1%

Bahkan Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya
untuk berdoa dan meminta kepanya-Nya, seperti dalam firman-

Nya:

iz Oplbinn onte b G58kag Gl &) fST Lmtad (33l &K% I
Z,;;@JS

“Dan  Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

Kuperkenankan ~ bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang

194 Al-Qur’an, 2 (al-Baqarah): 186.

195 Abu “Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhariy, al-Jami‘ al-Sahih atau lebih
dikenal dengan nama Sahii al-Bukhariy, Vol. 4 (Kairo: al-Mataba‘ah al-Salafiyyah, 1403
H), 160. Nomor hadith: 6339.
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menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam

dalam keadaan hina dina" 19

D. Klasifikasi Tawassul
Tawassul terbagi dalam dua bagian, yaitu:
1. Al-Tawassul Al-Mashru‘ (Tawassul yang Boleh)
Al-tawassul al-mashru® adalah mendekatkan diri kepada
Allah dengan perantara ketaatan, amal kebajikan, baik berupa
perbuatan hati maupun perbuatan fisik atau berupa
meninggalkan segala jenis perbuatan maksiat. Dengan demikian
al-tawassul al-mashru‘ mencakup segala macam perbuatan yang
dicintai dan diridhai Allah.17
Tawassul macam ini boleh dilakukan, bahkan Nabi
menganjurkannya, karena tawassul ini merupakan sebab
terkabulnya doa seseorang. Dalam al-Qur’an, Allah SWT
memerintahkan untuk bertawassul semacam ini 19 , Dia

berfirman:
Aol 41 135505 <01 15550 13287 ol T G

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah

wasilah (jalan) yang mendekatkan diri kepada-Nya.1%

% 1bid., 40 (al-Mu’minun), 60.

197Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ‘Abd al-Salam Khidr, a/-Qaw/ al-Jaliy Fi
Hukm al-Tawassul Bi al-Nabiy Wa al-Waliy (Riyad: Dar al-Atlas, 1417 H), 28.

198 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn Taymiyyah, Iqtida’ al-Sirat al-
Moustaqim Limukhalafah Ashab al-Jahim (Riyad: Dar al-Fadilah, 1424 H/2003 M), 518.

19A1-Qu’an, 5 (al-Ma’idah), 35.
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Dalam ayat yang lain, Ia berfirman:

5

sy Gsh o8 Ml Al g ) O5MEE O3els sl 2wl
1z byslia
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah
(jalan) kepada Tuhan mereka? siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; sesungquhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus)
ditakuti. 201
Contoh-contoh al-tawassul al-mashru‘:

e Bertawassul Dengan Nama atau Sifat Allah.

Contohnya adalah berdoa dengan mengatakan: “Ya Allah,
dengan nama-Mu a/-Rahman (Maha Pengasih) dan al-Rahim (Maha
Penyayang), aku mohon lepaskanlah aku dari lilitan hutang”.
Atau dengan mengatakan; “Ya Allah, dengan sifat kasih saying-
Mu terhadap hamba-hambamu, tunjukilah aku jalan keluar dalam
masalah yang sedang aku hadapi”.

Tawassul dengan nama dan sifat Allah memiliki landasan
dalil yang membolehkannya, baik dari al-Qur’an maupun dari
hadith.

Dalil dari al-Qur’an:
Pertama: Firman Allah dalam surat al-A’ra>f tentang anjuran

untuk berdoa dengan nama-nama Allah:

200Maksuclnya: Nabi Isa a.s., para malaikat dan 'Uzair yang mereka sembah

itu menyeru dan mencari jalan mendekatkan diri kepada Allah.
201A1-Qur’an, 17 (al-Isra>"), 57.
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L 532305 Guddl tlaz$ 4l
Hanya milik Allah al-asma al-husna"”, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut al-asma al-husnaitu. 203
Kedua: Doa Nabi Sulaiman yang tertera dalam al-Qur’a>n, di

mana dia bertawassul dengan rahmat Allah, yaitu:

Bl dasl Olp Gadls Jep tde caadl (sl Glians 58T &1 a2 330 o5 I3
Geelliall dslie (3 dlzadsy (a2 305 sLass

Dia (Nabi Sulayman) berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk
tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku
dan kepada kedua orang tuaku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam

golongan hamba-hamba-Mu yang saleh" 204

Dalil dari Hadis

Pertama: Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Anas ibn

Malik disebutkan tawassul Nabi dengan rahmat Allah:

_Lw’“).'}}is L'Jb).o‘ m,Sbl ulS”’d.LL’cﬁdﬂu\p‘s\.Jl C,T

202 Maksudnya: nama-nama yang agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allah.
203 Ibid., 7 (al-A‘raf), 180.
204]bid., 27 (al-Naml), 19.
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Apabila Nabi SAW bersedih, beliau berkata: Wahai Dzat yang hidup
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), dengan rahmat-Mu
aku minta pertolongan. (HR. Tirmizhiy).205

Kedua: Suatu ketika, Nabi SAW mendengar seorang laki-laki

berdoa dengan mengatakan:
G 0% w5 A5 ws A &3 el dazan 2s¥ G lsh e b sl ) s

rios Il 534500 T GE) (0535 J3asd 4T AT 1548
Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ya Allah Yang Maha Esa,
yang bergantung kepada-Mu segala sesuatu, yang tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan-
Nya, ampunilah dosa-dosaku, sungguh Engkau Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.
Maka Nabi SAW bersabda:

A 552 25 A al5az A6
Allah telah mengampuni dosanya, Allah telah mengampuni dosanya.
(HR. Abu Dawud, al-Nasa’i dan Ahmad).206
Hadith ini menyebutkan tawassul orang tersebut dengan nama-
nama dan sifat-sifat Allah SWT.
Ketiga: Di kesempatan yang lain, Nabi mendengar seseorang

membaca doa berikut dalam tashahhudnya saat shalat:

205Abu “Isa ibn Muhammad ibn ‘Isa ibn Sturah, a/-Jami* al-Sahih yang lebuh dikenal
dengan nama Sunan al-Tirmidhiy (t.t: Matba‘ah Mustafa al-Baniy al-Halabiy,1395 H/1975
M), 536. No. Hadith: 3524.

298] jhat: MuhammadNasir al-Din al-Albaniy, a/-Tawassul anwa‘uh Wa Ahkamuh
(Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1421 H/2001 M), 31.
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b olLN G Gk, ¥ (Aass &8 Al Y wasd a &L st 1 sl

xSl ) 2388 615 G ahSY15 Pl 15 6 JaMs Bl 4
B Ge B 33215
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan menyatakan
bahwa segala puji bagi-Mu, tiada Tuhan selain Engkau, tiada sekutu
bagi-Mu, Maha pemberi karunia, wahai Dzat yang menciptakan langit
dan bumi, wahai Dzat yang Maha Agung dan Maha Mulia, wahai Dzat
yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), sungguh
aku memhon surga kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari

Neraka.
Nabi SAW bertanya kepada para sahabatnya:

Sled Ly (355
“Tahukah kalian dengan apa dia berdoa?

Mereka menjawab:

Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.
Nabi SAW berkata:

(63 13) Gl (a1 2015 (35) ilaadl doly 23 JAT ey swedd (515
il 4 gt 135 Gl 4
Demi Dzat yang jiwaku berada ditangannya, dia telah berdoa dengan

nama Allah yang agung (dalam riwayat lain dengan lafaz: Yang paling

agung) yang bila seseorang berdoa kepada-Nya dengan nama tersebut
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maka dia mengabulkannya, dan bila Dia dimintai dengannya maka dia
akan memberi. (HR. Abu Dawud, al-Nasa’i dan Ahmad).207
Inilah beberapa nas} yang menerangkan tentang bolehnya dan

bahkan dianjurkannya bertawassul dengan nama dan sifat Allah.

e Bertawassul dengan Amal Shalih yang Pernah Dikerjakan.
Seperti berdoa dengan mengatakan: Ya Allah dengan imanku
kepada-Mu dan cintaku kepada utusan-Mu Dberikanlah
kelonggaran bagiku dalam hidup ini.

Tawassul dengan amal shalih yang pernah dikerjakan memiliki
landasan dalil yang membolehkannya, baik dari al-Qur’an maupun
dari hadith, berikut di antaranya
Dalil dari al-Qur’an
Pertama: Firman Allah yang menceritakan tentang mereka yang
bertawassul dengan iman yang mereka miliki:

DU Callie s Lishd W 5aeld Gal ) G55 G3lsds cadd
(yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami
dari siksa neraka.208
Dalam ayat ini terdapat tawassul dengan keimanan yang dimiliki
agar Allah berkenan memberi ampunan dan perlindungan dari

siksa neraka yang sangat mengerikan.

207Tbid.
2083]-Qur’an 3 (Al ‘Imran), 16.
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Kedua: Firman Allah tentang bertawassul dengan iman dan ittiba“
kepada Rasul-Nya:

GialBl s LIS J3Lg)l Gadily S50 Ly Bal 55
Wahai Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau
turunkan dan kami telah ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke
dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allah).209
Dalam ayat ini terdapat tawassul dengan keimanan terhadap
kitab-kitab yang diturunakan kepada Nabi dan tawassul dengan
ketaatan yang berupa mengikuti Rasul.
Dalil dari Hadith
Kisah ashab al-ghar (tiga orang yang terjebak ke dalam gua).
‘Abdullah Ibn ‘Umar bercerita: Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Dahulu sebelum zaman kalian, ada tiga orang pergi,
mereka menginap di sebuah gua. Ketika mereka telah memasuki
gua itu, tiba-tiba sebuah batu besar jatuh dari gunung sehingga
menutup pintu gua. Salah seorang di antara mereka berkata:
“Tidak ada cara yang bisa menyelamatkan kalian dari batu ini
selain dengan berdoa kepada Allah dengan amal shalih yang
pernah kalian lakukan”. Salah seorang di antara mereka berkata:
“Ya Allah, sungguh dulu aku mempunyai dua orang tua yang
telah lanjut usia, aku tidak memberikan susu di malam hari

kepada siapapun sebelum mereka. Pada suatu hari aku mencari

PIbid., 3 (Ali Imran), 53.
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kayu di tempat yang jauh, aku terlambat pulang sehingga mereka
tertidur, lalu aku memerah susu untuk mereka, ternyata aku
mendapatkan mereka telah tidur. Aku tidak mau memberikan
susu kepada siapapun sebelum mereka. Aku tunggu mereka
bangun sambil memegang wadah susu di tanganku sampai tiba
waktu fajar, padahal anak-anakku merengek lapar di kakiku.
Setelah itu barulah orang tuaku bangun, lalu meminum susunya.
Ya Allah, jika aku memang melakukan itu ikhlas karena-Mu maka
tolong singkirkanlah batu ini”. Maka batu itu pun tergeser sedikit,
tetapi mereka masih belum bisa keluar dari gua. Nabi bersabda:
Yang lainnya berkata: “Ya Allah, aku mempunyai seorang sepupu,
dia adalah orang sangat aku cintai, sehingga aku berusaha
mengajaknya untuk berhubungan badan, tetapi dia menolak. Pada
suatu ketika, dia ditimpa musim paceklik, sehingga dia terpaksa
datang kepadaku, maka aku memberinya seratus dua puluh dinar
dengan syarat dia harus mau berhubungan badan denganku, dia
pun setuju. Ketika aku telah mendapatkan peluang ini, dalam
riwayat lain: Sehingga tatkala aku telah berada di antara kedua
kakinya, dia berkata: “Wahai hamba Allah, takutlah kepada Allah!
Janganlah engkau melakukannya kecuali dengan akad yang sah”.
Mendengar itu, aku merasa berat untuk menyetubuhinya,
akhirnya aku meninggalkannya padahal dia adalah orang yang
sangat aku cintai, dan aku tidak mengambil kembali emas yang
telah aku berikan padanya. Ya Allah, jika engkau memang

mengetahui bahwa aku melakukan itu ikhlas karena-Mu maka
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tolong singkirkanlah batu ini. Maka batu itu pun tergeser sedikit,
tetapi mereka masih belum juga bisa keluar dari gua. Nabi
bersabda: Orang yang ke tiga berkata: “Ya Allah, dulu aku
menyewa para buruh, upah mereka telah aku serahkan kepada
mereka semua kecuali satu orang, dia pergi meninggalkan
upahnya. Lalu aku kembangkan upahnya itu sehingga jumlahnya
menjadi banyak. Setelah sekian lama waktu berlalu, dia datang
kepadaku dan berkata: “Wahai hamba Allah, berikanlah aku
upahku”. Maka aku berkata kepadanya: “Semua yang engkau
lihat ini adalah hasil dari upahmu, terdiri unta, sapi, kambing dan
budak”. Dia bekata: “Engkau jangan mengejek aku!”. Aku berkata:
“Aku tidak mengejekmu”. Maka dia mengambilnya dan
membawanya pergi tanpa meninggalkan sedikitpun. Ya Allah,
bila aku melakukan itu memang ikhlas karena-Mu maka tolong
singkirkanlah batu ini”. Maka batu itu pun tergeser dan mereka
bisa keluar dari gua. (HR. al-Bukhariy).”"

Hadith ini menceritakan tentang tawassul yang
dilakukan oleh tiga orang yang terjebak dalam gua, sehingga
mereka tidak bisa keluar darinya. Masing-masing mereka
bertawassul dengan amal shalih yang pernah mereka lakukan.

Hadith ini dan dua ayat sebelumnya memberikan makna bolehnya

20 Aby *Abdillah Muhammad ibn Isma‘l al-Bukhariy, a/-Jami® al-Sahil atau lebih

dikenal dengan nama Sahii al-Bukhariy, Vol. 2 (Kairo: al-Mataba‘ah al-Salafiyyah, 1403
H),134. Nomor hadith: 2273.
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bertawassul dengan kebajikan-kebajikan yang pernah kita
kerjakan.
Tawassul dengan Doa Orang Shalih

Jika seseorang mengalami beban ujian hidup, dan dia ingin
berdoa kepada Allah agar beban ujian tersebut dihilangkan atau
dikurangi oleh Allah, tetapi dia merasa bahwa dirinya terlalu
banyak melakukan dosa sehingga dia merasa kurang layak untuk
berdoa sendiri, maka orang ini boleh minta bantuan orang lain
yang menurutnya shalih dan lebih layak untuk mendoakannya.
Inilah yang dimaksud dengan bertawassul dengan doa orang
shalih.
Dalil dari Hadith
Di antara dalil yang menunjukkan bolehnya bertawassul dengan
doa orang shalih adalah berikut ini:
Pertama: Hadith yang maknanya secara garis besar seperti berikut
ini: Ketika Rasulullah SAW sedang menyampaikan khutbah
jumat, seorang badwiy (penduduk pedalaman) berdiri dan
meminta agar kepada beliau untuk berdoa meminta hujan kepada
Allah, karena sudah lama hujan tidak kunjung turun, sedangkan
kekeringan sudah melanda daerahnya, sehingga membuat
binatang ternaknya berada dalam ancaman bahaya kebinasaan.

Maka Rasulullah pun berdoa meminta kepada Allah agar
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menurunkan hujan. Hujan pun turun seketika dengan deras dan
doa beliau dikabulkan.?!? (HR. al-Bukhariy).

Kedua: Hadith yang diriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa
apabila terjadi musim kering, ‘Umar ibn al-Khattab meminta turun
hujan dengan perantara al-'Abbas ibn “Abd al-Mut}t}alib, beliau

mengatakan:
Gaild S5 iy O] UL Gl « Laaldd o, S| Uass B8 U ol

Ya Allah, dahulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu,
Engkau pun menurunkan hujan. Adapun sekarang kami bertawassul
dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan kepada kami. (HR. al-
Bukhariy).”'?

Hadith ini menerangkan bahwa pada saat Nabi masih hidup,
para sahabat bertawassul kepadanya dengan meminta agar beliau
sudi berdoa meminta agar Allah menurunkan hujan. Adapun
setelah Nabi SAW wafat, mereka bertawassul kepada paman Nabi
yang bernama al-‘Abbas agar bersedia berdoa meminta agar Allah
menurunkan hujan. Jadi, yang dimaksud dengan Kkata-kata
bertawassul kepada Nabi atau kepada pamannya setelah Nabi
wafat adalah bertawassul dengan doanya.

Praktek Tabi‘in
Seorang tabi‘in menceritakan praktek tawassul yang

dilakukan oleh Mu‘awiyah ibn Abi Sufyan. Ketika terjadi musim

211 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhariy, a/-Jami® al-Sahif, 290.
Nomor hadith: 933.

22MuhammadNasir al-Din al-Albaniy, Mukhtasar Sahih al-Imam al-Bukhariy, Vol.
1 (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1422 H/2001 M), 306. Nomor Hadith: 511.
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kering, Mu‘awiyah berkumpul bersama penduduk Damaskus
untuk meminta hujan. Pada saat Mu‘awiyah telah berada di atas
mimbar, dia bertanya: Dimana Yazid ibn al-Aswad al-Jarashiy?
Maka orang-orang memanggilnya, kemudian dia datang, lalu
Mu‘awiyah meminta kepadanya untuk naik ke mimbar. Setelah itu
Mu‘awiyah berkata: “Ya Allah, pada hari ini kami memohon
petolongan kepada-Mu dengan perantara orang yang terbaik di
antara kami, ya Allah, pada hari ini kami memohon petolongan
kepada-Mu dengan perantara Yazid ibn al-Aswad al-Jarashiy.
Wahai Yazid, angkatlah kedua tanganmu untuk berdoa kepada
Allah”. Maka Yazid pun mengangkat kedua tangannya, begitu
pula orang-orang yang hadir ikut mengangkat tangan mereka,
awan pun mulai nampak dari sebelah barat, angin mulai bertiup

kencang dan akhirnya hujan pun turun deras.?3

2 . Al-Tawassul Ghayr al-Mashru® (Tawassul yang Tidak
Boleh)

Yang dimaksud dengan al-tawassul ghayr al-mashru‘ adalah
pendekatan diri seorang hamba kepada Allah dengan hal-hal yang
menyelisihi kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya. Seperti bertawassul
dengan fisik makhluk yang ada di langit dan bumi yang terdiri
dari Malaikat, Nabi, orang-orang shalih tanpa mengikuti mereka

dalam amal shalih yang mereka lakukan.

213MuhammadNasir al-Din al-Albaniy, al-Tawassul anwa‘uh Wa Ahkamuh (Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 1421 H/2001 M), 41.
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Demikian pula bertawassul dengan tempat-tempat atau
waktu-waktu yang memiliki keutamaan, seperti ka’bah, masjidil
haram, masjid nabawi, masjid agsa, bulan ramadhan, lailatul qadar
dan lain sebaginya tanpa melakukan aktifitas ibadah yang telah
dishari‘atkan padanya.

Begitu pula dengan bertawassul dengan hak para Nabi,
Kehormatan dan kedudukan para wali dan orang-orang shalih
yang telah meninggal dunia.?4 Seperti mengatakan: “Ya Allah,
saya memohon kepada-Mu dengan hak Nabi Muhammad,
hilangkan penyakit yang aku derita ini”.

Untuk keterangan selanjutnya, berikut ini akan dipaparkan
beberapa argument yang dijadikan alasan oleh sebagian orang
yang membolehkan bertawassul dengan fisik atau kedudukan

makhluk.

D. Meninjau Kembali Argument yang Membolehkan Tawassul
Dengan Fisik, Hak, Kedudukan Makhluk.

Ada beberapa argument yang dilontarkan oleh orang yang
menilai bolehnya bertawassul dengan fisik makhluk, tempat,
waktu, hak dan kedudukan, diataranya adalah sebagai berikut:
Argument Pertama:

Hadith tentang tawassul yang dilakukan oleh ‘Umar ibn

al-Khattab kepada al-‘Abbas yang telah kita sebutkan di atas.

214Ahad Talabah al-‘Ilm, Haqigah al-Tawassul a-Mashru® Wa al-Mamnu* (Riyad:
Matabi‘ al-Humydiy, Ttp), 11-12.
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Menurut orang yang menilai bolehnya bertawassul dengan
dhawat (fisik), hak dan kedudukan, tawassul “Umar ibn al-Khattab
ini adalah tawassul dengan Jah (kedudukan) al-‘Abbas yang
istimewa di sisi Allah, tawassul tersebut dia lakukan hanya
dengan menyebut nama al-"Abbas dalam doanya. Adapun
mengapa ‘Umar tidak langsung bertawassul dengan Nabi saja, itu
disebabkan karena dia ingin menjelaskan bolehnya bertawassul
dengan yang tidak lebih utama -dalam hal ini adalah al-*Abbas-
walaupun yang lebih utama itu ada -dalam hal ini adalah Nabi
SAW-.

Kritik

Cara yang terbaik untuk memahami nas adalah dengan
melihat nas-nas lain yang berkaitan dengan masalah yang akan
dinilai, dengan demikian kesalahan dalam memahami nas dapat
dihindari.

Setelah Nabi SAW meninggal dunia, bila para sahabat
ditimpa suatu ujian, mereka datang kepada orang yang shalih di
antara mereka yang masih hidup.2> Dalam kisah tawassul “Umar
dengan al-‘Abbas, ‘Umar tidak bertawassul dengan jah
(kedudukan)nya ataupun fisiknya melainkan dengan doanya,
karena terdapat sebuah riwayat yang menyebutkan doa yang

diucapkan oleh al-"Abbas sebagai respon dari permintaan ‘Umar.

2’Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ‘Abd al-Salam Khidr, a/-Qawl al-Jaliy Fi
Hukm al-Tawassul Bi al-Nabiy Wa al-Waliy, 24.
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Ibn H{ajar al-°Asqalaniy menukil dari al-Zubayr ibn Bakkar bahwa
doa yang diucapkan oleh al-’ Abbas tersebut berbunyi:
& p5EN 4553 85 aasill ) Laaks Wy oy ¥ 936 Ui o ) R
03l L) Galsis oty ) Gl 03 258 Ge KL 2L
Sl Galle
Ya Allah, sungguh cobaan itu tidak datang kecuali disebabkan karena
dosa, dan tidak hilang kecuali karena taubat. Kaum ini telah
mengandalkanku untuk menghadap-Mu karena posisiku pada Nabi-Mu,
inilah tangan kami penuh dengan dosa, inilah ubun-ubun kami yang
memohon taubat, turunkanlah hujan kepada kami.216
Adapun mengapa ‘Umar tidak langsung bertawassul dengan
Nabi, itu bukan disebabkan karena dia ingin menjelaskan
bolehnya tawassul dengan yang tidak lebih utama pada saat yang
lebih utama itu ada, akan tetapi disebabkan karena bertawassul
dengan orang telah meninggal dunia tidak boleh, tawassul “Umar
dengan al-‘Abbas terjadi setelah wafatnya Nabi SAW. Hal ini
dapat dipahami dari pernyataan Anas ibn Malik yang menuturkan
hadith ini; “Apabila terjadi musim kering, ‘Umar ibn al-Khattab
meminta turun hujan dengan perantara al-‘Abbas ibn ‘Abd al-
Mut}t}alib”, ini mengindikasikan bahwa permintaan ‘Umar
kepada al-'Abbas berulang-ulang. Kalau seandainya permintaan

‘Umar itu hanya untuk menjelaskan bolehnya bertawassul dengan

Z/%MuhammadNasir al-Din al-Albaniy, a/-Tawassul anwa‘uh Wa Ahkamuh (Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 1421 H/2001 M), 62.
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yang tidak utama saat yang utama ada, maka tentu permintaan
tawassul kepada al-“Abbas hanya sekali saja dan tidak
berkelanjutan. Dengan demikian maka bertawassul kepada al-
‘Abbas yang berkelanjutan itu memberikan makna bahwa
tawassul dengan orang yang telah meninggal dunia tidak boleh.

Disamping itu apa yang dilakukan oleh Mu‘awiyah dan
penduduk Damakus yang bertawassul dengan doa Yazid ibn al-
Aswad al-Jarashiy juga menjadi bukti akan tidak bolehnya
betawassul dengan orang telah meninggal dunia. Kalau
seandainya betawassul dengan orang telah meninggal dunia itu
boleh, maka tentu Mu’awiyah tidak perlu mencari Yazid ibn al-
Aswad untuk bertawassul dengannya, dia tentu langsung
bertawassul dengan makhluk yang paling mulia di sisi Allah,
yaitu Nabi Muhammad SAW.
Argument Kedua
Hadith yang berbunyi:

pilae <l die (ple G152l 151550

Bertawassullah dengan kedudukanku, karena sungguh kedudukanku
amat agung di sisi Allah.
Kritik

Hadith ini adalah hadith yang dibuat-buat oleh sebagian
orang, tidak terdapat dalam kitab-kitab kaum muslimin yang
menjadi rujukan ahli hadith, tidak pernah pula disebut oleh

seorang pun diantara mereka, padahal memang benar kedudukan
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Nabi Muhammad itu lebih besar dibandingkan dengan
kedudukan Nabi dan Rasul yang lainnya. Kedudukan makhluk di
sisi Allah tidak seperti kedudukan makhluk di sisi sesama
makhluk, karena siapapun makhluk itu tidak akan pernah mampu
memberikan syafa‘ah (bantuan) kecuali atas izin Allah.27
Argument ketiga
Hadith yang berbunyi:

5 :JES ) Enak U aasd oy Sl op G gB Abi) A3l Lot

g il 0 G gl sl fJp 10ass S Laiks B3
)Y 05585 il @ilsd e EaBh (el SaE) (B3 (e § DA
M‘wl?‘@‘d‘%@@‘mgﬂ\d%) )‘2‘»4 ,21

SBALE K Gaaa Y 3% .20 Egak sl Ay

+]

Ketika Adam telah terjetumus dalam kesalahan, dia berkata: Wahai
Tuhan-ku, aku memohon kepada-Mu dengan hak Muhammad agar
Engkau berkenan mengampuniku. Allah berfirman: Wahai Adam,
bagaimana engkau tahu tentang Muhammad padahal aku belum
menciptakannya?. Adam berkata: Wahai Tuhan-ku, ketika Engkau
menciptakan aku dengan tangan-Mu dan telah Engkau tiupkan ruh-Mu
kepadaku, aku mengangkat kepalaku, saat itu aku melihat pada gawa''m
‘arash sebuah tulisan: “Tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad

adalah utusan Allah”, maka dari sini aku tahu bahwa Engkau tidak

bn Taymiyyah, Qa‘idah Jaliyyah Fi al-Tawassul Wa al-Wasilah (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabiy, 1405 H/1985 M), 168 dan 169.
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mungkin mengidja<fahkan kepada nama-Mu selain makhluk yang paling
Engkau cintai. Maka Allah berfirman: Aku telah mengampunimu, kalau
saja bukan karena Muhammad, niscaya Aku tidak akan menciptakanmu.
Hadith ini dengan jelas menyebutkan tawassul Nabi Adam
dengan hak Nabi Muhammad demi mendapatkan ampunan dari
Allah SWT, ini artinya boleh melakukan tawassul dengan hak
makhluk.
Kritik

Memang benar hadith ini dengan jelas menyebutkan
tawassul Nabi Adam dengan hak Nabi Muhammad demi
mendapatkan ampunan dari Allah SWT, tetapi apakah hadith ini
sahifi? Marilah kita melihat bagaimana komentar para pakar
hadith terkait dengan masalah ini.

Hadith ini adalah hadith maudu’ karena diantara yang
meriwayatkan hadith ini adalah ‘Abdurrahman ibn Zayd, dia
muttaham (tertuduh) sebagai orang yang membuat-buat hadith,
sama dengan “Abdulla>h ibn Aslam ibn Rushayd yang membuat-
buat hadith dan disandarkan kepada Ma>lik, Layth dan Ibn
Lahi‘ah. al-Albaniy menukil komentar al-Dhahabiy terhadap hadith
ini, dia berkata: Hadith ini adalah hadith maudu‘, ‘ Abdurrahman
banyak kelirunya.?s

Kalau hadith ini adalah hadith safih atau hasan_saja maka

kita tidak ragu lagi akan mengatakan bolehnya bertawassul

218\MuhammadNasir al-Din al-Albaniy, al-Tawassul, 104.
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dengan makhluk, akan tetapi notabenenya hadith ini maudu‘dan
tidak bisa dijadikan sebagai Aujjah.
Argument keempat

Fakta kehidupan membenarkan alasan bolehnya bertawassul
dengan dhawat (fisik) orang-orang shalih, yaitu di saat rakyat jelata
membutuhkan bantuan para pembesar, baik raja maupun
menterinya, maka dia tidak pantas untuk langsung menemui
mereka, dia harus melalui perantara yang dapat mengantarkannya
kepada mereka agar kebutuhan mereka dipenuhi oleh raja.

Hal ini sama dengan kita sebagai orang yang berlumur dosa
yang hendak meminta ampun kepada Allah Yang Maha Besar dan
Maha Agung, kita tidak pantas untuk langsung berdoa kepada-
Nya, kita harus menggunakan perantara orang-orang yang dekat
kepada Allah, seperti dzawat para Nabi dan orang-orang shalih
supaya Allah berkenan mengabulkan doa kita.

Kritik

Alasan seperti ini tidak pantas, bahkan tidak boleh, karena
mengandung giya>s yang melawan alur nas, giyas seperti ini tidak
sah dalam ilmu usul figih. Alasan keempat ini menyamakan Allah
dengan makhluk-Nya, yaitu para raja dan menteri, padahal
sangat jauh perbedaan antara Allah dan makhluk-Nya. Allah SWT
telah menyatakan ketidaksamaan-Nya dengan makhluk yang

diciptakan-Nya seraya berfirman:

o)l dialdl 345 2ok dlieS
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Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
Mendengar dan Melihat.219
Bahkan dalam ayat yang lain, Allah telah melarang menyamakan

diri-Nya dengan makhluknya, yaitu:

Yo s ey clleidl 9 B3, & Jas ¥ L all 035 Ge Opiias
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Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat
memberikan rezki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan
tidak berkuasa (sedikit juapun). Maka janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui.220

Ibn Kathir dalam menafsirkan ayat ini mengatakan: Janganlah
kalian menyerupakan-Nya dengan sesuatu.?2!
Alasan Kelima

Bila bertawassul dengan amal shalih diperbolehkan, maka
bertawassul dengan orang yang melakukan amal shalih itu lebih
utama untuk diperbolehkan.
Komentar

Ini adalah giyas, dan giyas dalam ibadah tidak diperbolehkan.
Orang yang mengatakan bahwa “bila bertawassul dengan amal

shalih diperbolehkan, maka bertawassul dengan orang yang

29A1-Qur’an, 42 (al-Shura), 11.

201bid., 16 (al-Nahl), 73-74.

2! Abu al-Fida’ Isma‘il ibn Kathir al-Dimashqiy, TafSir al-Qur’an al-‘Azim atau yang
lebih dikenal dengan 7afsir ibn Kathir (Kairo: al-Faruq al-Hadithah, 1421 H/2000 M), 333.
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melakukan amal shalih itu lebih utama untuk diperbolehkan” ini
seperti orang yang mengatakan bahwa bila seseorang boleh
bertawassul dengan amal shalihnya - tentunya peringkat amal
shalihnya itu dibawah peringkat amal para Nabi- maka berarti
boleh pula dia bertawssul dengan amal shalih Nabi dan wali. Ini
tentu tidak benar, karena amal shalih Nabi dan wali tidak ada
hubungannya dengan orang yang berawassul (ajnabiy ‘anhu).
Berbeda dengan orang yang mengatakan “Ya Allah,saya
bertawassul kepada-Mu dengan rasa cinta saya kepada Nabi,

murahkanlah rizki untukku”, ini boleh.

Kesimpulan

Dari pemaparan singkat dalam tulisan ini jelaslah bahwa
tawassul tidak secara mutlak boleh atau atau tidak boleh, karena
tawassul terbagi dalam dua bagian, yaitu al-fawassul al-mashru‘
(tawassul yang boleh) dan al-tawassul ghayr al-mashru‘ (tawassul yang
tidak boleh). Al-tawassul al-mashru‘ adalah mendekatkan diri kepada
Allah dengan ketaatan, amal kebajikan, baik berupa perbuatan hati
maupun perbuatan fisik atau berupa meninggalkan segala jenis
perbuatan maksiat. Dengan demikian al-tawassul  al-mashru
mencakup segala macam perbuatan yang dicintai dan diridhai Allah,
seperti bertawassul dengan nama atau sifat Allah, bertawassul
dengan amal shalih yang pernah dikerjakan dan tawassul dengan

doa orang shalih.
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Sedangkan yang dimaksud dengan al-tawassul ghayr al-mashri
adalah pendekatan diri seorang hamba kepada Allah dengan hal-hal
yang menyelisihi kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya, seperti
bertawassul dengan fisik makhluk yang ada di langit dan bumi yang
terdiri dari Malaikat, Nabi, orang-orang shalih tanpa mengikuti
mereka dalam amal shalih yang mereka lakukan.

Daftar Pustaka

Al-Fayumiy, Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Aliy al-Mugqriy, al-Misbah
al-Munir, Beirut: Maktabah ‘Asriyyah, 1428 H/2007 M.

Mujamma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, Kairo:
Maktabah al-Shuruq al-Dawliyyah, 1425 H/2004 M).

Al-Tabariy, Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir, Jami‘ al-Bayan ‘An
Ta'wil Ay al-Qur’an yang lebih dikenal dengan 7afSir al-
Tabariy, Vol. 8, Kairo: Dar Hajar, 1422 H/2001 M).

Al-Bukhariy, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, al-Jami‘ al-
Sahih atau lebih dikenal dengan nama Sahih al-Bukhariy, Vol.
2, Kairo: al-Mataba‘ah al-Salafiyyah, 1403 H.

Khidr, Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ‘Abd al-Salam, a/-
Qawl al-Jaliy Fi Hukm al-Tawassul Bi al-Nabiy Wa al-Waliy,
Riyad: Dar al-Atlas, 1417 H.

Ibn Taymiyyah, Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Abd al-Salam, /gtida’
al-Sirat al-Mustagim Limukhalatah Ashab al-Jahim, Riyad:
Dar al-Fadilah, 1424 H/2003 M.

[—dl/(a/'aa[és Volume 2 Nomor 1, November 2014 159

Juunal Diracat Yelamiyal



-—-- , Qa‘idah Jaliyyah Fi al-Tawassul Wa al-Wasilah
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1405 H/1985 M), 168 dan
169.

Al-Tirmidhiy, Abu ‘Isa ibn Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah, a/-Jami*
al-Sahih  yang lebuh dikenal dengan nama Sunan al-
Tirmidhiy, Tkp: Matba‘ah Mustafa al-Baniy al-Halabiy,1395
H/1975 M.

Al-Albaniy, Muhammad Nasir al-Din, a/-Tawassul anwa‘uh Wa
Ahkamuh, Riyad: Maktabah al-Ma“arif, 1421 H/2001 M).

—————————————————————— , Mukhtasar Sahih al-Imam al-Bukhariy, Vol. 1,
Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1422 H/2001 M).

Ahad Talabah al-‘llm, Haqigah al-Tawassul al-Mashru® Wa al-
Mamnu‘, Riyad: Matabi‘ al-Humydiy, Ttp).

Ibn Kathir, Abu al-Fida’ Isma‘il al-Dimashqiy, 7afSir al-Qur’an al-
‘Azim atau yang lebih dikenal dengan Tafsir ibn Kathir,
Kairo: al-Faruq al-Hadithah, 1421 H/2000 M.

160 Volume 2 Nomor 1, November 2014 04[%/( /aa[u;

unal Dirasat Yelamiyah



